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H

ubungan antarbangsa telah berlangsung selama berabad-abad lamanya. Dewasa ini, hubungan ini terasa lebih mudah karena didukung oleh sarana komunikasi yang canggih dan amat mengagumkan: telepon, televisi, dan internet. Tetapi semuanya itu akan sia-sia bila tidak ada suatu bahasa universal yang menjembatani umat manusia dalam hubungan komunikasi global mereka. Oleh karena itu, dibutuhkanlah suatu bahasa pengantar atau lingua franca demi memperlancar hubungan internasional tersebut. 

Sejarah mencatat bahwa beberapa bahasa Indo-Eropa telah silih berganti menempati posisi bahasa internasional. Bahasa Yunani, berkat penaklukan yang dilakukan Aleksander Agung, menjadi bahasa yang berpengaruh jauh sebelum tarikh Masehi, yang turut mempengaruhi perkembangan bahasa Latin. Bahasa Latin sendiri, sebagai bahasa Kekaisaran Romawi yang pernah memiliki wilayah jajahan yang sangat luas, dan kemudian menjadi bahasa resmi Gereja Katolik Roma, pernah menjadi bahasa internasional. Pengaruhnya masih terasa sampai saat ini, khususnya dalam bidang ilmu biologi, hukum dan filsafat. Bahasa Prancis pun pernah menikmati gilirannya sebagai bahasa internasional dari abad ke-18 sampai dengan abad ke-19, berkat kegigihan pemerintah dan masyarakat Prancis dalam melestarikannya. Dewasa ini, bahasa Inggris-lah yang dianggap sebagai bahasa internasional dan digunakan oleh tidak sedikit penutur di lima benua. Hal ini barangkali telah dimungkinkankan oleh banyaknya daerah bekas jajahan Inggris yang terdapat di muka planet bumi ini dan kuatnya pengaruh global negara-negara penutur bahasa ini, misalnya Amerika Serikat.

Beberapa bahasa di atas memang pernah dan masih dielu-elukan sebagai bahasa internasional dalam bidang kehidupan tertentu. Namun demikian, oleh sebagian orang, bahasa-bahasa tersebut masih dianggap sebagai bahasa suatu bangsa tertentu, dan penggunaannya terasa lebih memudahkan bangsa pemilik bahasa tersebut. Misalnya, karena luasnya pengaruh bahasa Inggris di permukaan planet ini, para penuturnya bisa dengan yakin mengatakan, “Kemanapun Anda pergi, orang berbicara bahasa Inggris”. Oleh karena itu, muncul gagasan untuk menciptakan sebuah bahasa yang sungguh-sungguh internasional – tak mengenal batas nasional dan bukan milik bangsa manapun. Untuk maksud ini, telah ada sejumlah bahasa yang diciptakan: Volapünk, Esperanto, Interlingua (Peano), Ido, Occidental/Interlingua, Basic English, Novial and Interlingua. Tetapi di antara semuanya itu, yang paling luas digunakan adalah Esperanto. 

Secara historis, bahasa Esperanto diciptakan oleh seorang dokter berkebangsaan Polandia yang bernama L.L. Zamenhof pada tahun antara tahun 1877-1885. Esperanto pada awalnya bernama Lingvo Internacia, seperti yang disebutkan dalam buku perdananya yang diterbitkan pada tahun 1887. Nama “Esperanto” (berarti “orang yang berharap”), yang awalnya digunakan oleh Zamenhof hanya sebagai nama samaran (Dr. Esperanto), lambat-laun digunakan sebagai nama bahasa ciptaannya hingga detik ini. 

Barangkali orang akan bertanya-tanya tentang alasan mengapa bahasa Esperanto dipandang unggul. Bahasa ini pada dasarnya unggul karena dua macam alasan: pertama, Esperanto bersifat netral, bukan milik negara atau kelompok manapun dan karena itu menjadi milik semua orang; dan kedua, Esperanto relatif mudah untuk dipelajari. Konon bahasa Esperanto lima kali lebih mudah daripada bahasa Spanyol, sepuluh kali lebih mudah daripada bahasa Rusia, dan jauh lebih mudah daripada bahasa Cina, Jepang atau Arab. Singkatnya, Esperanto mudah dipelajari karena mempunyai aturan yang mudah (Esperanto havas facilajn regulojn).

Belum diketahui secara persis jumlah penutur Esperanto di seluruh dunia karena mustahil untuk melakukan suatu sensus berskala global. Tetapi, secara umum, disebutkan bahwa bahasa ini memiliki sekitar dua juta penutur. Sejumlah orang yang sangat antusias terhadap Esperanto memutuskan untuk menggunakannya dalam kehidupan mereka sehari-hari sehingga anak-anak mereka pun menggunakannya sebagai bahasa ibu.

Masih mengenai jumlah penutur Esperanto. Menurut catatan sebuah situs resmi Esperanto, pada tahun 1927, ketika jumlah penduduk planet bumi masih sekitar dua juta jiwa, Dr. Johannes Dietterlet dari Reich Institut für Esperanto di Leipzig, Jerman, melakukan sebuah survei yang memperkirakan jumlah penutur Esperanto sekitar 128, 000 orang. Dengan penduduk dunia dewasa ini, diperkirakan bahwa jumlah penutur Esperanto sekitar dua juta orang. Esperanto, satu-satunya bahasa ciptaan atau bentukan yang paling luas digunakan sampai saat ini, memiliki penutur paling banyak di Eropah Timur dan Tengah, khususnya di negara-negara bekas Uni Soviet, dan di Asia Timur, khususnya di daratan Cina. “Bahasa internasional” inipun cukup dikenal di beberapa wilayah Amerika Selatan dan Asia Barat Daya. Tetapi sayangnya, bahasa ini kurang mendapat tempat di wilayah Amerika Utara, Afrika, dan di dunia Muslim. Tidak diketahui alasan kurangnya perhatian mereka. Dan, di Indonesia, secara umum, bahasa ini masih asing sekali. Apalagi tidak ada satu pun pusat Esperanto di negeri ini. Hingga saat ini, belum pernah diketahui sikap pemerintah kita terhadap bahasa ini.

Hampir semua bahasa nasional di dunia mendapat dukungan penuh dari pemerintah negaranya. Lalu apakah bahasa Esperanto mendapat dukungan dari pemerintah negara tertentu? Secara resmi, tidak. Memang pernah ada beberapa negara, seperti Hongaria, Vietnam, dan Cina, memberi dukungan kepada Esperanto dan mendanai beberapa organisasi Esperanto tetapi tak satupun yang mengijinkan secara resmi pengajaran Esperanto di negara mereka. Dengan demikian, Esperanto adalah murni urusan nonpemerintah (swadaya pencinta Esperanto). Esperanto pernah “menelan pil pahit” yang berasal dari negara-negara yang merasa kurang simpatik terhadap kehadirannya. Berikut adalah negara-negara yang pernah “mendera” Esperanto: Rusia (1895-1905), Uni Soviet (1930-1979), Prancis (1920an), Eropah Tengah (sebelum Perang Dunia II), Nazi Jerman (1922-1930), Jepang, Cina Komunis, Romania, Iran (1981), dan Irak. Upaya-upaya untuk mengajar bahasa Esperanto di beberapa negara tertentu selalu mendapat hambatan yang serius. Beberapa tahun yang lalu sejumlah Esperantis (penutur Esperanto) didera oleh beberapa anggota polisi Tanzania karena berusaha untuk mengajarkan Esperanto kepada sejumlah pengungsi Tanzania. 

Ada beberapa alasan yang membuat bahasa ini relatif mudah dipelajari oleh siapapun dan di belahan benua manapun. 

· Sistem ejaan dan lafal yang teratur. Tidak perlu banyak energi yang dikuras untuk mempelajari ejaan dan lafal, seperti mempelajari bahasa Cina atau Inggris karena sistem ejaan dan lafal bahasa Esperanto sangat teratur.

· Gramatika yang teratur. Aturan bahasa Esperanto sangat sistematis dan bebas dari pengecualian, berbeda dari kebanyakan bahasa natural yang sarat dengan pengecualian yang terkadang amat membingungkan.

· Metode pembentukan atau pengembangan kata baru yang sederhana. Dalam bahasa Esperanto, pembentukan kata baru sangat mudah karena terdapat sistem yang sangat teratur. 

Dewasa ini, hampir tak ada lagi kesulitan untuk mempelajari bahasa Esperanto karena begitu banyak sumber yang tersedia di Internet, termasuk di antaranya situs Alkitab (Bible) dan Al-Qur’an dalam bahasa Esperanto. Di samping itu, Anda juga bisa mengikuti perkembangan dunia lewat beberapa radio yang memiliki siaran dalam bahasa Esperanto. Salah satunya adalah Radio Vatikan. 

Apakah Esperanto akan memenuhi harapan dan impian penciptanya untuk menjadi bahasa internasional atau lingvo internacia? Hanya sang waktulah yang akan memberikan jawabannya. Bisa saja bahasa ini akan tetap dianggap sebagai La Danĝera Lingvo (Esperanto, Bahasa Berbahaya). Tetapi tidak menutup kemungkinan Esperanto akan menjadi solusi mujarab terhadap jurang komunikasi global yang ada saat ini dan di masa yang akan datang. Bila Anda merasa tertarik, Lernu la internacian lingvon Esperanto (Esperanto, Belajarlah bahasa Esperanto)

*) Penulis adalah peminat bahasa dan sastra, leksikografer dan penerjemah lepas untuk LSM lokal dan internasional, tinggal di Jogja.
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